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ABSTRAK  
 
MASRAH HABIBI. NPM. 1701240058 P. PENERAPAN METODE 
EKSPERIMEN UNTUK MENINGKATKAN KOGNITIF ANAK TENTANG 
BENDA-BENDA ALAM DI RA AL-ANSHOR AEK RASO LABUHAN BATU 
SELATAN  
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kognitif anak RA Al-Anshor 
Labuhan Batu Selatan agar anak dapat belajar dengan baik. Adapun rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah apakah melalui kegiatan bereksperimen dapat meningkatkan 
kognitif anak RA Al-Anshor Labuhan Batu Selatan dengan subjek penelitian 15 anak, 
dan jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian ini 
menunjukkan terjadinya peningkatan kognitif anak melalui kegiatan bereksperimen 
pada RA Al-Anshor Labuhan Batu Selatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
adanya peningkatan rata-rata dalam bentuk persen dari tahap pra siklus dan setelah 
dilakukan tindakan kelas. Ketentuan keberhasilan minimal anak adalah BSH, maka 
dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus 15,6%,  
selanjutnya siklus I rata-ratanya adalah 31,16%, pada siklus II terjadi peningkkatan 
dengan rata-rata, 57,8%, selanjutnya pada siklus III rata-rata yang diperoleh anak 
adalah 80%. Hasil penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa penelitian yang telah 
dilakukan dapat meningkatkan kognitif anak. 
 
 
 
Kata kunci: Eksperimen, Kognitif, Benda- Benda Alam.  
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ABSTRACT 
 
MASRAH HABIBI. NPM. 1701240058 P. THE APPLICATION  OF 
EXPERIMENTAL METHODS TO IMPROVE CHILDREN`S COGNITIVE 
ABOUT NATURAL OBJECTS IN RA AL-ANSHOR AEK RASO SOUTH 
LABUHAN BATU . 
 
 
This research purpose for concluded that efforts to improve children`s cognitive 
about natural objects in RA Al-Anshor Aek Raso South Labuhan Batu so that children 
can  to learn is god. As for problem formulation  in this research is what experimental 
cognitive about natural objects in RA Al-Anshor Aek Raso South Labuhan Batu white 
research subjek 15 children, and research is the class room research. Results of research 
and discussion, it can be concluded that efforts to improve children`s cognitive about 
natural objects in RA Al-Anshor Aek Raso South Labuhan Batu. The increase can be 
seen from the average increase in the form of percent from pre-cycle and after done 
action class. Under the terms of success at least the child is the BSH can then be 
averaged increase success in a child that is in pre-cycle of 15.6%, the next cycle 1 average 
is 31,16%, in cycle 2 occurred in increasing with the average, 57,8%, then in cycle 3 the 
average obtained is 80%. On these results, it can be stated that the research that has been 
done can improve cognitive ability about saying guess in the child.  
 
 
Keywords: experimental, Cognitive, Natural Object. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia di dunia ini sangat membutuhkan pendidikan. Standarisasi 
dan profesionalisme pendidikan dewasa ini menuntut pemahaman berbagai pihak 
terhadap perubahan yang terjadi dalam berbagai komponen pendidikan. 
Implementasi kurikulum di sekolah, menuntut guru untuk senantiasa belajar dan 
mendapatkan informasi baru tentang pembelajaran dan peningkatan mutu 
pendidikan pada umumnya.1 Anak usia dini berada dalam tahap pertumbuhan dan 
perkembangan yang pesat, baik fisik maupun mental. Anak yang masih berusia dini 
dikatakan usia emas (golden age), sehingga anak yang masih berusia dini sangat 
berpotensi mempelajari banyak hal dengan cepat. Kemampuan anak pada masa 
pertumbuhan begitu  mengakumkan, sehingga sayang untuk dilewatkan tanpa ada 
manfaat yang dipeoleh anak.   
Penyelenggaraan pendidikan pada anak usia dini atau Raudhatul Athfal pada 
dasarnya berfokus pada peletakan dasar-dasar pengembangan sikap, pengetahuan, 
ketrampilan, dan daya cipta sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak.2 
Oleh sebab itu, pendidikan di RA atau TK tidaklah pendidikan pelengkap belaka, 
karena kedudukannya sama penting dengan pendidikan yang diberikan pada tingkat 
dasar, lanjutan, dan atas. Pendidikan pada anak usia dini adalah pendidikan dasar 
yang perlu dicermati dan tidak boleh diabaikan begitu saja, anak harus mendapat 
pendidikan yang baik dan benar.  
Pentingnya pendidikan pada anak usia dini ditunjukkan melalui hasil 
penelitian terhadap anak-anak dari golongan ekonomi menengah ke bawah yang 
diketahui kurang memperoleh perhatian selama masa prasekolah, ternyata 
pendidikan selama 10 tahun berikutnya tidak memberi hasil yang memuaskan.3 
Pembinaan dan pengembangan potensi anak bangsa dapat diupayakan melalui 
                                                           
1Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2009), h. 13. 
2Bambang Sujiono, Mencerdaskan Perilaku Anak Usia Dini: Panduan Bagi Orang Tua 
Dalam Membina Perilaku Anak Sejak Dini, (Jakarta:Gramedia, 2010), h. 25. 
3Ibid., h. 11. 
  
 
 
 
2 
pembangunan diberbagai bidang yang didukung oleh atmosfer belajar. Anak pra 
sekolah kedudukannya sebagai tunas bangsa dan penerus cita-cita perjuangan 
bangsa yang perlu mendapatkan posisi dan fungsi strategis dalam pembangunan. 
Terutama pembangunan pendidikan yang menjadi bagian integral dalam 
pembangunan suatu bangsa dan kunci pembangunan potensi anak yang seyogyanya 
dilaksanakan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hal ini terbukti dengan 
banyaknya pembahasan tentang anak oleh para pakar dan praktisi melalui seminar 
dan konferensi baik nasional maupun internasional.  
Pengembangan kemampuan dasar merupakan kegiatan yang dipersiapkan 
oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas sesuai dengan tahap 
perkembangan anak, meliputi: bidang pengembangan bahasa, kognitif, fisik 
motorik, sosial emosional, dan seni.4 Kemampuan yang terpenting dalam 
pengembangan anak yaitu kemampuan berfikir, karena kemampuan berfikir adalah 
mengembangkan kemampuan anak untuk dapat mengolah perolehan belajar, 
sehingga dapat menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, 
membantu anak untuk mengembangkan kemampuan dari semua aspek pendidikan.5  
Melalui pengembangan kemampuan berpikir, anak diharapkan dapat 
mengolah perolehan belajar dan menemukan bermacam-macam alternatif 
pemecahan masalah. Salah satu hasil belajar yang harus dicapai adalah anak dapat 
mengenal berbagai konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 
pembelajaran sains yang dapat diperkenalkan pada anak adalah mengenal gejala 
alam terjadinya pelangi, turun hujan, angin, dan lain-lain. 
Guru sebagai tenaga pendidik memiliki peranan penting dalam 
mengembangkan proses berpikir anak. Pengembangan kemampuan berpikir kritis 
sangat penting dalam pendidikan karena dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
dan meningkatkan daya pikir anak. Kemampuan bereksperimen pada anak 
hendaklah dipupuk sejak dini karena dengan mendidik anak untuk berpikir kritis 
akan membantu anak untuk secara aktif membangun pertahanan diri terhadap 
                                                           
4Direktorat PPTK, Pedoman Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta, Direktorat 
PPTK. 2011), h. 18.  
5Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Peraturan menteri Pendidikan Nasional Tentang 
Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2009), h. 6.   
  
 
 
 
3 
serangan informasi di sekelilingnya melalui eksperimen. Menurut Harsanto dalam 
Yulianti, bereksperimen, berpikir kritis, analitis, dan kreatif bisa dilatihkan pada 
anak-anak dengan membiasakan mereka untuk bertanya mengapa dan mencoba 
jawaban-jawaban analitis.6 
Kegiatan pengembangan kemampuan dalam mengenal benda-benda alam 
penting bagi perkembangan anak, karena alam didiami anak dalam kehidupan 
sehari-hari. Pengenalan tentang alam dapat membantu anak mengembangkan 
kemampuan berpikir, membantu anak untuk mengenal dan memupuk rasa cinta 
alam sekitar, sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Allah swt.7 Pengenalan 
alam pada anak usia dini, tidak terlepas dari peran guru dalam menentukan 
pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada membangun atau 
mengkonstruksikan pengetahuan tentang konsep yang sedang dibahas.8 Hal ini 
memerlukan kreativitas guru untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, menyenangkan, gembira dan berbobot, yang pada akhirnya anak mampu 
berpartisipasi aktif secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru RA Al-Anshor Aek Raso 
Labuhan Batu Selatan, khususnya pada materi berbicara tentang bumi, bintang dan 
bulan. Anak cenderung menerima apa yang telah disampaikan guru, anak masih 
sulit diajak berpikir. Ketika guru bertanya kenapa terjadi siang dan malam, anak 
justru tidak dapat menjawabnya kecuali seorang anak dengan celotehnya “siang biar 
bisa sekolah, dan malam biar bisa tidur”. Hal ini ditegaskan Allah swt., dalam 
Alquran surah Yunus ayat 6 berikut ini:  
افاا	
 ا  ا ضا 
  و
  
“Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang dan apa yang diciptakan Allah di 
langit dan di bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaanya bagi orang-
orang yang bertaqwa”. (Q.S. Yunus: 6)  
                                                           
6
 Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-Kanak  (Jakarta: Indeks, 
2010), h. 65.. 
7Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2011), h. 35.   
8Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas, 2009), 61.   
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Hal ini menunjukkan bahwa anak tidak memahami secara mendasar 
bagaimana terjadinya siang dan malam yang terjadi di bumi. Begitu pula dengan 
materi-materi lain bahwa anak cendrung menerima apa yang telah disampaikan guru 
kepada anak, tanpa mau bertanya dan menganalisa materi yang disampaikan guru. 
Proses pembelajaran yang dilakukan lebih terfokus pada guru sebagai sumber utama 
pengetahuan, selain itu, anak sulit diajak utuk berpikir dan mencari serta 
menemukan sesuatu hasil buah pikiran anak. Hemat peneliti hal ini karena 
pembelajaran masih menggunakan media abstak yang sulit dimengerti anak. 
Kelemahan proses belajar yang terjadi pada anak RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan 
Batu Selatan, menyebabkan rendahnya tingkat pencapaian perkembangan 
kemampuan anak untuk mengamati obyek, mengajukan pertanyaan, memperoleh 
pengetahuan, dan menyusuan penjelasan tentang materi yang diajarkan.  
Berdasarkan hal-hal di atas, mendorong peneliti untuk menemukan suatu 
terobosan baru yang mampu memberikan konsep-konsep berpikir yang memiliki 
kebermaknaan bagi anak, melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak 
untuk menunjukkan aktivitas dan rasa ingin tahu secara optimal, sehingga 
menempatkan posisi guru sebagai pendamping, pembimbing, serta fasilitator bagi 
anak. Melalui kegiatan bereksperimen diharapakan kognitif anak dapat ditingkatkan. 
Hal ini peneliti kemas dalam sebuah judul penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Kognitif Anak Tentang 
Benda-Benda Alam di RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang dapat 
peneliti identifikasi pada penelitian ini adalah: 
1. Kognitif  anak belum berkembang. 
2. Media pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik. 
3. Eksperimen terhadap benda-benda alam selama ini belum dibudayakan. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu: Apakah dengan 
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penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan kognitif anak tentang benda-
benda alam di RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan?    
 
D. Cara Pemecahan Masalah 
Mengarah pada solusi pemecahan permasalahan yang sedang dihadapi anak 
RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan, serta atas dasar analisis hasil 
pengalaman peneliti sebagai guru terkait dengan rendahnya kognitif anak tentang 
alam, cakupan pengenalan alam, lebih ditekankan pada pengenalan proses 
berjalannya alam. Hal ini dapat peneliti gambarkan terhadap cara pemecahan 
masalah, yaitu:  
Gambar 01.  
Kerangka Pemecahan Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan deskripsi dan latar belakang masalah di atas, dan pemecahan 
masalah di atas, peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan bahwa melalui 
Hasil Pemecahan Keadaan Sekarang 
   
Merencanakan kegiatan 
pembelajaran 
Diharapkan 
kognitif anak 
meningkat 
Kognitif anak 
belum 
berkembang 
Media 
pembelajaran yang 
digunakan guru 
kurang menarik 
Melakukan kegiatan 
Pembelajaran dengan 
menggunakan media 
semi nyata 
Anak tertarik 
melakukan 
pembelajaran 
melalui media 
Eksperimen 
terhadap benda-
benda alam belum 
dibudayakan 
Menggunakan metode 
eksperimen 
Kemampuan 
berpikir dan kognitif 
anak meningkat  
Evaluasi Akhir 
 
Evaluasi Efek Evaluasi Awal 
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penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan kognitif anak tentang benda-
benda alam di RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan.  
 
F. Tujuan Penelitian  
 Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kognitif anak tentang benda-
benda alam melalui metode eksperimen pada anak RA Al-Anshor Aek Raso 
Labuhan Batu Selatan.    
 
G. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat secara teoretis dan secara praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini adalah : 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengembangan salah satu teori 
pembelajaran mengenal alam pada anak usia dini (RA). 
b. Memperkaya teori keilmuan yang terkait dengan proses pembelajaran pada 
anak usia dini atau pra sekolah dengan kegiatan bereksperimen. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah : 
a. anak, untuk menambah pemahaman anak bahwa dengan kegiatan 
bereksperimen dapat meningkatkan kognitif anak, serta memberikan motivasi 
belajar bagi anak. 
b. Guru, untuk mengembangkan kemampuan dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran pada anak usia dini, serta menambah pengalaman 
guru untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
c. Sekolah, untuk memberi gambaran tentang kompetensi guru dalam mengajar, 
dan kompetensi anak dalam mengenal alam dapat ditingkatkan. 
d. Peneliti, untuk menambah pemahaman wawasan keilmuan dan penelitian guna 
merancang penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian dan fokus masalah 
yang berbeda. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Metode Eksperimen 
 Penggunaan metode dalam proses belajar sangat urgen diperhatikan oleh 
guru. Melalui metode guru dapat melaksanakan tugasnya dengan mudah dan tujuan 
pendidikan akan tercapai. Salah satu metode dalam belajar yang dapat digunakan 
adalah metode eksperimen. 
 
1. Pengertian Metode Eksperimen  
Eksperimen mengandung makna belajar untuk berbuat, karena itu dapat di-
masukkan ke dalam metode pembelajaran. Metode eksperimen adalah cara 
penyajian pelajaran di mana anak melakukan percobaan dengan mengalami serta 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.9 Pada pembelajaran dengan metode 
percobaan ini, anak diberi kesempatan untuk mengalami sendiri, mengikuti suatu 
proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, tertentu sehingga anak dituntut untuk 
mengalami sendiri, mencari kebenaran dan mencari kesimpulan. Metode 
eksperimen adalah tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
menghasilkan produk yang dapat dinikmati secara aman dan dalam pembelajaran 
melibatkan anak dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil 
percobaan itu.10  
Al-farizi dalam Ifzanul mengemukakan pengertian metode eksperimen 
adalah metode yang bertitik tolak dari suatu masalah yang hendak dipecahkan dan 
dalam prosedur kerjanya berpegang pada prinsip metode ilmiah.11 Menurut 
Trowbridge dan Bybee dalam Huda, kegiatan labora-torium baik dalam bentuk 
demonstrasi maupun eksperimen (percobaan), dapat digolongkan menjadi kegiatan 
                                                           
9Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h.84. 
10Farrah Dina, dkk, Pendidikan Yang Patut Dan Menyenangkan. Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), h. 5. 
11Ifzanul Mufarokah, Srtategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 4. 
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laboratorium yang bersifat verifikasi (deduktif) dan kegiatan laboratorium inkuiri 
(induktif).12 Kegiatan labora-torium verifikasi diartikan suatu rangkaian kegiatan 
observasi atau peng-ukuran, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan yang 
bertujuan untuk membuktikan konsep yang sudah dipelajari.13  
Berdasarkan sejumlah teori tentang eksperimen, maka dapat disimpulkan 
bahwa eksperimen diartikan percobaan, percobaan adalah kegiatan belajar, 
sementara belajar pada anak usia dini harus menyenangkan, maka kegiatan 
eksperimen adalah metode belajar dengan melakukan percobaan atau kegiatan 
bereksperimen.  
 
2. Tujuan Kegiatan Bereksperimen  
Kegiatan belajar dengan eksperimen inkuiri, lingkungan belajar harus  
dipersiapkan untuk memfasilitasi agar proses pembelajaran berpusat pada anak. 
Eksperimen tidak hanya untuk mencapai kompetensi ranah psikomotorik, tetapi juga 
ranah kognitif dan ranah afektif. Adapun tujuan dari bereksperimen menurut 
Sumantri dan Permana adalah:  
a. Agar peserta didik mampu menyimpulkan fakta-fakta, informasi atau data 
yang diperoleh 
b. Melatih peserta didik merancang, mempersiapkan, melaksanakan dan 
melaporkan percobaan. 
c. Melatih peserta didik menggunakan logika berfikir induktif untuk menarik 
kesimpulan dari fakta, informasi yang terkumpul melalui percobaan.14  
 
Tujuan dari eksperimen atau percobaan adalah memberi kesempatan bagi 
anak untuk dapat menemukan sendiri konsep-konsep yang mereka pelajari dan 
mengembangkan cara berpikir yang rasional.15 Target dari metode eksperimen 
adalah agar anak dapat membuktikan kebenaran dari teori-teori konsep yang berlaku 
dan supaya siswa mendapat kepuasan dari hasil belajarnya.16 Beberapa hal yang 
                                                           
12Miftahul Huda, Cooperative Learning : Metode, Teknik,Struktur, dan Model Terapan. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 115.   
13
 Ibid. 
14Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika 
Aditama, 2011), h. 21. 
15
 Nashar Hurrohman, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan 
Pembelajaran (Jakarta: Delia Press, 2009), h. 16 
16Ibid. 
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harus diperhatikan dalam melakukan metode eksperimen menurut Hurrahman 
adalah sebagai berikut : 
a. Persiapkan terlebih dahulu bahan-bahan yang dibutuhkan.  
b. Usahakan siswa terlibat langsung sewaktu mengadakan eksperimen.  
c. Sebelum dilaksanakan eksperimen siswa terlebih dahulu diberikan 
pengaranhan tentang petunjuk dan langkah-langkah kegiatan eksperi-men 
yang akan dilakukan.  
d. Lakukan pengelompokan atau masing-masing individu melakukan percobaan 
yang telah direncanakan, bila hasilnya belum memuaskan dapat diulangi lagi 
untuk membuktikan kebenarannya.  
e. Setiap individu atau kelompok dapat melaporkan hasil pekerjaannya. 17  
 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut jelas bahwa tujuan kegiatan 
bereksperimen dapat disimpulkan melatih anak mengembangkan kegiatan 
pembelajaran yag bermanfaat, karena langsung merasakan dan melakukan kegiatan 
pembelajaran.   
 
3. Metode Dalam Bereksperimen  
Eksperimen berbasis inkuiri memiliki proses pembelajaran yang dicapai 
melalui suatu sistem pemikiran yang sistematis. Pada proses ini, anak diharapkan 
dapat memahami dan terampil terhadap suatu permasalahan yang diberikan oleh 
guru, sehingga peran guru dalam proses inkuri ini tidak hanya memberikan teori 
saja, tetapi membantu dan membimbing siswanya agar bisa menemukan jawaban 
atas permasalah yang diberikan. Cara untuk mendapat jawaban tersebut anak dapat 
merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis 
data serta menarik sebuah kesimpulan.  
Kegiatan eksperimen yang bersifat inkuiri adalah suatu kegiatan eksperimen 
yang bertujuan melatih anak untuk membentuk gagasan dan memahami konsep 
sains yang sedang dipelajarinya.18 Eksperimen yang bersifat inkuiri, pembentukan 
gagasan dan pemahaman konsep sains dalam diri anak dilakukan melalui upaya 
penemuan atau penyelidikan terhadap konsep yang sedang di-pelajarinya. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode eksperimen yang bersifat inkuiri ini tidak 
                                                           
17Ibid. 
18Yudhi Munadi, Media Pembelajaran:Sebuah Pendekata Baru (Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2009), h. 16. 
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didahului dengan penjelasan teori atau prinsip sains oleh guru, tetapi anak langsung 
melakukan kegiatan dalam upaya menemukan atau penyelidiki sendiri teori/prinsip 
yang sedang dipelajarinya. 19 
Pada kegiatan eksperimen inkuiri ini, lingkungan belajar dipersiapkan untuk 
memfasilitasi agar proses pembelajaran berpusat pada anak. Banyak sekali manfaat 
yang dapat diperoleh di antaranya: 
Untuk anak:  
a. Anak dapat berpikir secara kritis dan sistematis.  
b. Meningkatkan keterampilan secara ilmiah.  
c. Meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri anak dan minat belajar 
secara intrinsik.  
d. Dapat mengkondisikan anak sebagai petualang dan penemu baru.  
e. Anak dapat lebih aktif dan berprestasi.  
f. Pembelajaran terintegrasi.  
g. Belajar akan lebih terasa menyenangkan dan menantang.  
h. Pola pikir dan tingkah laku anak (jujur, teliti, ulet dan kerjasama) secara tidak 
langsung akan terprogram menjadi suatu individu yang sangat cerdas. 
Untuk Guru:  
a. Menjadi lebih kreatif.  
b. Terjalin kerjasama yang baik antara murid dan guru.  
c. Akan sama-sama berkembang bersamaan dengan perkembangan siswa.  
d. Dapat memahami teori dan konsep secara menyeluruh. 20 
 
Proses eksperimen berbasis inkuiri memiliki beberapa kendala diantaranya: 
a. Apabila guru, tidak dapat dengan baik merumuskan teka-teki, atau per-tanyaan 
kapada muridnya, untuk memecahkan permasalah secara sistematis, maka 
akan membuat murid lebih bingung dan tidak terarah.  
b. Guru tidak memahami secara keseluruhan proses eksperimen berbasis inkuiri 
tersebut sehingga anak tidak pernah memahami tujuan yang sesungguhnya.  
c. Adanya kelemahan pada anak dalam melakukan eksperimen sehingga guru 
sulit untuk mencapai pada tujuan yang dituju.  
d. Kurangnya alat bantu untuk melakukan proses eksperimen secara inkuiri.  
e. Harus memiliki waktu dan tenaga pendidik yang lebih banyak, karena dalam 
eksperimen berbasis inkuiri ini diperlukan interaksi yang penuh antara guru 
dan murid. 21 
 
                                                           
19
 Ibid, h.17-18 
20Dina. Pendidikan…,. h. 65., 
21
 Ibid., h. 68. 
  
 
 
 
11 
Eksperimen berbasis verifikasi ini melakukan proses sebuah penelitian un-
tuk memberikan pengertian kepada siswa terhadap teori atau konsep yang telah guru 
berikan melalui suatu eksperimen, sehingga anak dapat mengerti dan memahami 
betul atas konsep dan teori tersebut.22 Pada eksperimen berbasis verifikasi, guru 
berperan menerangkan suatu teori, kemudian anak dapat membuktikannya melalui 
sebuah eksperimen. Ketika anak melakukan eksperimen, anak akhirnya dapat 
menarik kesimpulan bahwa teori atau konsep tersebut sesuai atau tidak dengan 
percobaan. Menurut Dhevi dalam Maulana kegiatan eksperimen yang bersifat 
verifikasi adalah suatu kegiatan eksperimen yang bertujuan melatih anak untuk 
membuktikan kebenaran suatu konsep atau teori sains yang telah dipelajarinya.23  
Eksperimen yang bersifat verifikasi merupakan sarana bagi anak dalam 
pembuktian ulang konsep sains yang telah dipelajarinya. Sebelum melakukan 
kegiatan eksperimen yang bersifat verifikasi, guru lebih dulu mengajarkan teori atau 
prinsip kepada anak. Selanjutnya guru mengajak anak untuk membuktikan 
kebenaran prinsip atau teori yang telah dipelajarinya melalui suatu kegiatan 
eksperimen.  
Berdasarkan pendapat tersebut, metode eksperimen verifikasi dapat diarti-
kan sebagai suatu rangkaian kegiatan observasi atau pengukuran, pengolahan data, 
dan penarikan kesimpulan yang bertujuan untuk membuktikan konsep yang sudah 
dipelajari. Pada eksperimen berbasis verifikasi, banyak pula manfaat yang dapat 
diambil yaitu:  
Untuk Anak:  
a. Anak dapat membentuk kepribadian yang jujur, teliti, ulet dan cerdas.  
b. Anak dapat berpikir secara kritis terhadap eksperimen yang dilakukan.  
c. Anak dapat menjalin kerjasama bersama teman-temannya.  
d. Anak dapat memahami sebuah teori dan konsep dengan lebih mendalam.  
e. Meningkatkan keahlian anak dalam bekerja secara ilmiah. 
  
Untuk Guru:  
a. Guru dapat lebih kreatif dalam menerangkan suatu konsep dan teori terhadap 
siswanya.  
b. Guru lebih mengetahui kemampuan anak dalam kerja secara ilmiah.  
                                                           
22Ibid., h. 69.. 
23Munadi, Media..., h. 17. 
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c. Guru dapat memahami konsep dan teori lebih mendalam setelah anak  
melakukan eksperimen.  
 
Kelemahan eksperimen berbasis verifikasi diantaranya:  
a. Tidak terbentuknya individu anak yang kreatif dan inovatif.  
b. Anak akan merasa lebih jenuh untuk melakukan eksperimen.  
c. Anak akan melakukan suatu kebohongan ketika mendapatkan hasil data yang 
tidak sesuai dengan konsep.  
d. Anak tidak terlatih untuk berpikir secara sistematis.  
e. Anak tidak terlatih untuk mencoba hal yang lebih baru bagi mereka.  
f. Kurangnya interaksi antar anak dengan guru.  
g. Guru tidak akan berkembang, sesuai dengan penemuan anaknya yang baru.  
h. Anak tidak terlatih untuk menjadi seorang ilmuan dan petualang. 24 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
berkeksperimen dapat dilakukan dengan logika atau inkuiri serta metode verifikasi. 
Tentunya eksperimen yang dilakukan anak usia dini adala  eksperimen verifikasi 
karena anak dapat langsung merasakan meraba materi yang akan disampaikan. 
 
B. Kognitif 
 Kognitif identik dengan pengetahuan atau kemampuan. Pengetahuan pada 
seseorang dapat diperoleh dari melihat, mengalami, atau melakukan. Kognitif yang 
dapat bertahan lama pada seseorang apabila dilakukan, karena dengan melakukan 
seseorang memiliki daya ingat yang lama dari pada hanya sekedar mendengar atau 
melihat. 
  
1. Pengertian Kognitif Anak 
Menurut Gagne kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di dalam 
pusat susunan syaraf waktu manusia berpikir.25 Kemampuan kognitif ini 
berkembang secara bertahap sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf 
yang berada di pusat susunan syaraf. Kognitif adalah proses yang terjadi secara 
internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berfikir.26  
                                                           
24Ibid., h. 18. 
25Martini Jamaris, M. SC, Dr, Ed. Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman 
Kanak-Kanak, Program Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: UNJ, 2009), h. 18. 
26Ibid., h. 19. 
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Menurut Piaget, perkembangan kognitif sebagai proses interaksi yang 
berlangsung antara anak dan pandangan perseptualnya terhadap sebuah benda atau 
kejadian di suatu lingkungan.27 Proses kognitif melibatkan perubahan-perubahan 
dalam kemampuan dan pola berfikir, kemahiran berbahasa, dan cara individu 
memperoleh pengetahuan dari lingkungan. Aktivitas-aktivitas seperti mengamati 
dan mengklasifikasikan benda-benda, menyatukan beberapa kata menjadi satu 
kalimat, menghafal sajak atau doa, memecahkan soal-soal matematika, dan 
menceritakan pengalaman, merefleksikan peran merupakan proses kognitif dalam 
perkembangan individu.28  Kemampuan kognitif merupakan sesuatu yang funda 
mental dan yang membimbing tingkah laku anak, dengan kemampuan kognitif anak 
dipandang sebagai individu yang aktif membangun sendiri pengetahuan anak.29 
Pengertian kognitif meliputi aspek-aspek struktur kognitif yang 
dipergunakan untuk mengetahui sesuatu. Kognitif merupakan pengatahuan yang 
luas, daya nalar, kreativitas (daya cipta), kemampuan bahasa, serta daya ingat.30 
Menurut Susanto kognitif adalah suatu proses berpikir, dimana individu dapat 
menilai dan mempertimbangkan suatu peristiwa yang telah terjadi.31 Kognitif 
berhubungan dengan kecerdasan yang menandai seseorang dengan berbagai minat 
terutama ditujukan kepada ide-ide dan belajar. Kognitif juga berhubungan dengan 
kemampuan seseorang dengan berbagai skill yang ditunjukkan kepada multi talenta 
atau kemampuan yang tidak hanya dalam satu bidang, tetapi beberapa bidang baik 
yang sejenis maupun tidak.  
Berdasarkan berbagai pengertian yang telah disebutkan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kognitif anak adalah kemampuan atau pengetahuan  anak yang 
melibatkan fisik maupun skilogisnya untuk mengetahui berbagai pengetahuan sesuai 
dengan perkembangan usia anak untuk berpikir secara abstrak dalam pusat susunan 
syaraf manusia.  
                                                           
27Allen, Profil…,  h. 29. 
28Ahmad Kosasi, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Kognitif di Taman 
Kanak-Kanak (Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2014), h. 48.   
29
 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2013), h. 45-46.  
30Harun Al-Rasyid. et al, Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Multi 
Pressindo, 2009), h. 38.  
31Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Perngantar Dalam Berbagai Aspek 
(Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), h. 47.  
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2. Fase-Fase Perkembangan Kognitif Anak 
Jean Piaget, seorang ahli biologi dan psikologi dari Swiss merupakan salah 
seorang yang merumuskan teori yang dapat menjelaskan fase-fase perkembangan 
kognitif. Teori ini dibangun berdasarkan dua sudut pandang yang disebut sudut 
pandang aliran struktural (structuralism) dan aliran konstruktif (constructivism). 
Aliran struktural yang mewarnai teori Piaget dapat dilihat dari pandangan tentang 
intelegensi yang berkembang melalui serangkaian tahap perkembangan yang 
ditandai oleh perkembangan kualitas struktur kognitif. Aliran konstruktif terlihat 
dari pandangan Piaget yang menyatakan bahwa anak membangun kemampuan 
kognitif melalui interaksinya dengan dunia di sekitarnya.32  
Piaget menyamakan anak dengan penelitian yang selalu sibuk membangun 
teori-teorinya dengan dunia sekitar melui interaksinya dengan lingkungan di 
sekitarnya.33 Hasil dari interaksi ini adalah terbentuknya struktur kognitif atau 
skemata yang dimulai dari terbentuknya struktur berpikir secara logis, kemudian 
berkembang menjadi suatu generalisasi. Perkembangan merupakan suatu proses 
yang bersifat komulatif. Artinya perkembangan terdahulu akan menjadi dasar bagi 
perkembangan selanjutnya. Piaget membagi perkembangan kognitif kedalam empat 
fase yaitu fase sensorimotor, fase praoperasional, fase operasi konkrit dan fase 
operasi formal.34 
a. Fase sensorimotor (usia 0-2 tahun) 
Pada masa dua tahun kehidupan anak berinteraksi dengan dunia di sekitar 
terutama melalui aktivitas sensori (melihat, mencium, meraba dan mendengar). Fase 
sensorimotor dimulai dengan gerakan gerakan reflek yang dimiliki anak sejak 
dilahirkan. Fase ini berakhir pada usia 2 tahun. Pada masa ini, anak mulai  
membangun pemahaman tentang lingkungan melalui kegiatan sensorimotor, seperti 
menggengam, menghisap, melihat, melempar dan secara perlahan ia mulai 
menyadari bahwa suaitu benda tidak menyatu dengan lingkungannya atau dapat 
dipisahan dari lingkungan dimana benda itu berada. Selanjutnya ia mulai belajar 
bahwa benda-benda itu memiliki sifat-sifat khusus. Keadaan ini mengandung arti 
                                                           
32Allen, Profill…., h. 24.  
33Ibid., h. 25.  
34Desmita, Psikologi…, h. 46-47..  
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bahwa anak telah mulai membangun pemahaman terhadap aspek-aspek yang 
berkaitan dengan hubungan kausalitas, bentuk dan ukuran, sebagai hasil 
pemahamannya terhadap aktivitas sensorimotornya. 
Pada akhir 2 tahun anak menguasai pola-pola sensorimotor yang bersifat 
kompleks seperti bagaimana cara mendapatkan benda yang diinginkan (menarik, 
menggenggam atau meminta), menggunakan satu benda dengan tujuan yang 
berbeda. Dengan benda yang ada ditangannya, ia melakukan apa yang 
diinginkannya. Kemampuan ini merupakan awal kemampuan berpikir secara 
simbolik, yaitu kemampuan untuk memikirkan suatu objek tanpa kehadiran objek 
tersebut secara empirik. 
b. Fase Praoperasional (usia 2-7 tahun) 
Pada fase praoperasional anak mulai menyadari bahwa pemahama tentang 
benda-benda di sekitarnya tidak hanya dapat dilakukan melalui kegiatan 
sensorimotor akan tetapi juga dapat dilakukan melalui kegiatan yang bersifat 
simbolik. Kegiatan simbolik ini dapat berbentuk melakukan percakapan melalui 
telepon meinan atau berpura-pura menjadi bapak atau ibu dengan kegiatan simbolik 
lainnya. Fase ini memberikan andil yang besar bagi perkembangan kognitif anak. 
Pada fase praoperasional anak tidak berpikir secara praoperasional yaitu proses 
berpikir yang dilakukan dengan jalan menginternalisasi suatu aktivitas yang 
memungkinkan anak mengaitkannya dengan kegiatan yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
Fase ini merupakan masa permulaan bagi anak untuk membangun 
kemampuan dalam menyusun pikirannya. Oleh sebab itu cara baik. Fase 
praoperasional dapat dibagi menjadi tiga sub fase yaitu sub fase fungsi simbolik, 
sub fase egosentris dan intuitif. Sub fase fungsi simbolik terjadi pada usia 2-4 tahun. 
Pada masa ini anak telah memiliki kemampuan untuk menggambar suatu objek yang 
secara fisik tidak hadir. Kemampuan ini membuat anak dapat memggunakan balok-
balok kecil untuk membangun rumah, menyusun puzzel dan kegiatan lainnya. Pada 
masa ini anak sudah dapat menggambar manusia secara sederhana. Sub fase berpikir 
secara egosentris terjadi dalam usia 2-4 tahun. Bepikir secara egosentris ditandai 
oleh ketidakmampuan anak untuk memahami prespektif atau cara berpikir orang 
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lain. Benar atau tidak benar bagi anak pada fase ini ditentukan oleh cara pandangan 
sendiri yang disebut dengan istilah egosentris. Sub fase berpikir secara intuitif 
terjadi pada usia 4-7 tahun. Masa ini disebut fase berpikir secara intuitif karena pada 
saat ini anak kelihatannya mengerti dan mengetahui sesuatu, seperti menyusun 
balok menjadi rumah, akan tetapi pada hakekatnya ia tidak mengetahui alasan-
alasan yang menyebabkan balok itu dapat disusun menjadi rumah. Dengan kata lain 
anak belum memiliki kemampuan untuk berpikir secara kritis tentang apa yang ada 
dibalik suatu kejadian. 
c. Fase Operasi Konkrit (7-12 tahun) 
Pada fase operasi konkrit kemampuan anak untuk berpikir secara logis telah 
berkembang, dengan syarat objek yang menjadi sumber berpikir logis tersebut hadir 
secara kongkrit. Kemampuan berpikir logis ini terwujud dalam kemampuan 
mengklasifikasikan objek sesuai dengan klasifikasinya, mengurutkan benda sesuai 
dengan tata urutnya kemampuan untuk memahami cara pandang orang lain, dan 
kemampuan berpikir secara deduktif. 
d. Fase Operasi Formal (12 tahun sampai usia dewasa) 
Fase operasi formal ditandai oleh perpindahan dari cara berpikir kongkrit ke 
cara berpikir abstrak. Kemampuan berpikir abstrak dapat dilihat dari kemampuan 
mengemukakan ide-ide, memprediksi kejadian yang akan terjadi dan melakukan 
proses berpikir ilmiah, yaitu mengemukakan hipotesis dan menentukan cara untuk 
membuktikan kebenaran hipotesis tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
kognitif anak mengalami empat fase atau tahapan sesuai tahapan pertumbuhan dan 
perkembangan anak.  
 
3. Aspek dan Prinsif Perkembangan Kognitif Anak  
Bertitik tolak dari gambaran umum tentang fase-fase perkembangan kognitif 
tersebut di atas maka, dapat diketahui bahwa perkembangan kognitif anak usia 
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taman kanak-kanam berada dalam fase praoperasional yang mencakup tiga aspek 
yaitu:35 
a. Berpikir Simbolik, Aspek berpikir simbolik yaitu kemampuan untuk berpikir 
tentang objek dan peristiwa walaupun objek dan peristiwa tersebut tidak 
hadir secara fisik(nyata) dihadapan anak. 
b. Berpikir Egosentris, Berpikir Egosentris yaitu cara berpikir tentang benar 
atau tidak benar,setuju atau tidak setuju berdasarkan sudut pandang sendiri. 
Oleh sebab itu anakbelum dapat meletakkan cara pandangannya disudut 
pandang orang lain. 
c. Berpikir Intuitif, Fase berpikir secara intuitif yaitu kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu, seperti menggambar atau menyusun balok, akan tetapi 
tidak mengetahui pasti alas an untuk melakukannya. 
 
Menurut Martini Jamaris, perkembangan kognitif anak pada hakikatnya 
merupakan proses asimilasi, akomodasi dan ekuilibrium.36 
a. Asimilasi berkaitan dengan proses penyerapan informasi baru kedalam 
informasi yang telah ada di dalam skemata (struktur kognitif) anak. 
b. Akomodasi adalah proses penyatuan informasi baru dengan informasi yang 
telah ada di dalam skemata sehingga perpaduan antara informasi tersebut 
memperluas skemata anak. 
c. Ekuilibrium adalah berkaitan dengan usaha anak untuk mengatasi koflik 
yang terjadi dalam dirinya pada waktu ia menghadapi suatu masalah. Guna 
memecahkan masalah tersebut ia menyeimbangkan informasi yang baru 
yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi dengan informasi yang telah 
ada di dalam skemata secara dinamis. 
 
4. Karakteristik Kemampuan Kognitif Anak Usia 4-6 Tahun  
Menurut Martini Jamaris, karakteristik Kemampuan kognitif anak usia 4-6 
tahun adalah:37   
a. Mulai dapat memecahkan masalah dengan berpikir secara intuitif. Misalnya 
menyusun, puzzel berdasarkan coba-coba. 
b. Mulai belajar mengembangkan ketrampilan mendengar dengan tujuan untuk 
mempermudah interaksi dengan lingkungannya. 
c. Dapat menggambar sesuai dengan apa yang dipikirkannya. 
d. Proses berpikir selalu dikaitkan degan apa yang ditangkap oleh panca indra 
seperti yang dilihat, didengar, dikecap, diraba dan dicium dan selalu diikuti 
dengan pertanyaan “mengapa”. 
e. Semua kejadian yang terjadi disekitar mempunyai alasan tetapi berdasarkan 
sudut pandangnya sendiri. 
                                                           
35Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Semarang: Pustaka Pelajar, 2009), h. 48.  
36Jamaris, Perkenbangan...., h. 22. 
37Ibid., h. 23.  
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f. Dapat membedakan antara fantasi dengan kenyataan yang sebenarnya. 
g. Mampu memahami jumlah ukuran 
h. Tertarik dengan huruf dan angka. Ada yang sudah mampu menulisnya atau 
mengkopinya serta menghitungnya. 
i. Telah mengenal sebagian besar warna. 
j.  Mulai mengenal tentang waktu, kapan harus pergi ke sekolah dan pulang 
dari sekolah, nama-nama hari dalam satu minggu. 
k. Mengenal bilangan dan bergerak sesuai dengan bidang yang dimilikinya 
(teritorinya). 
l. Pada akhir usia 6 tahun anak sudah mulai mampu membaca, menulis dan 
berhitung. 
 
Implikasi perkembangan kognitif dalam proses pembelajaran yang efektif di 
TK/RA menurut Martini Jamaris yaitu: 
“Aktivitas di dalam proses belajar mengajar hendaknya ditekankan pada 
pengembangan struktur kognitif melalui pemberian kesempatan pada anak 
untuk memperoleh pengalaman langsung dalam berbagai aktivitas 
pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran terpadu dan mengandung 
makna, seperti membuat bangunan dari balok, mengamati perubahan yang 
terjadi pada lingkungan anak”. 38 
  
Memulai kegiatan dengan membuat konflik dalam pikiran anak. Misalnya 
memberikan jawaban yang salah satunya memotovasi anak memikirkan dengan 
mengemukakan jawaban yang benar. Selanjutnya memberi kesempatan pada anak 
untuk melakukan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan 
kognitifnya. Misalnya mengubah objek-objek yang disajikan sacara nyata ke dalam 
bentuk lain. Implementasi perkembanagan kognitif anak lainnya adalah anak dapat 
melakukan kegiatan tanya jawab yang dapat mendorong anak untuk berpikir dan 
mengemukakan pikirannya.  
Kegiatan membuat konflik dalam pikiran anak dapat dilakukan dengan 
memberikan jawaban yang salah satunya memotovasi anak memikirkan dengan 
mengemukakan jawaban yang benar. Selanjutnya memberi kesempatan pada anak 
untuk melakukan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan 
kognitif. Selain itu dapat mengubah objek-objek yang disajikan sacara nyata ke 
dalam bentuk lain. Implementasi perkembanagan kognitif anak lainnya adalah anak 
dapat melakukan kegiatan tanya jawab yang dapat mendorong anak untuk berpikir 
                                                           
38Ibid., h. 23-24 
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dan mengemukakan pikirannya. Kognitif ini dapat terjadi apabila sedang berpikir 
maka akan bekerja secara sendiri. Oleh sebab itu, kemampuan kognitif yaitu 
kemampuan anak untuk melakukan kegiatan menyelesaikan kegiatan harus 
menggunakan berpikir, sehingga dengan berpikir kemampuan untuk menganalisa 
akan terlatih, dengan terlatihnya kemampuan menganalisa maka selanjutnya 
kemampuan dan kognitif anak akan bertambah.  
Kognitif seseorang dapat terjadi apabila sedang berpikir, maka ketika 
berpikir otak akan bekerja secara sendiri. Oleh sebab itu, kemampuan kognitif yaitu 
kemampuan anak untuk melakukan kegiatan menyelesaikan kegiatan harus 
menggunakan berpikir, sehingga dengan berpikir kemampuan untuk menganalisa 
akan terlatih, dengan terlatihnya kemampuan menganalisa maka selanjutnya 
kemampuan dan kognitif anak akan bertambah. Hal ini tidak terjadi secara 
spontanitas, tetapi harus dilakukan berulang-ulang  
Kognitif seseorang juga dapat terjadi apabila sedang melamun, maka  ketika 
melamun otak akan bekerja secara sendirinya. Oleh sebab itu, kemampuan kognitif 
yaitu kemampuan anak untuk melakukan kegiatan menyelesaikan kegiatan harus 
menggunakan berpikir, sehingga dengan berpikir kemampuan untuk menganalisa 
akan terlatih, dengan terlatihnya kemampuan menganalisa maka selanjutnya 
kemampuan dan kognitif anak akan bertambah. Berpikir seolah-olah seperti 
melamun, karena dengan kegiatan melamun seseorang akan berpikir tentang 
berbagai hal. Lamunan yang dimaksud bukanlah lamunan yang negatif akan tetapi 
lamunan yang positif yang mengajak kerja otak untuk berpikir positif .    
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bawa kognitif adalah proses 
yang terjadi disusunan syaraf otak pada manusia untuk berpikir. Kognitif ini dapat 
terjadi apabila sedang berpikir maka akan bekerja secara sendiri. Oleh sebab itu, 
kemampuan kognitif yaitu kemampuan anak untuk melakukan kegiatan 
menyelesaikan kegiatan harus menggunakan berpikir. Kaitan kognitif atau berfikir 
terhadap penelitian ini bahwa dengan kognitif, anak dapat mengenali Negara 
Republik Indonesia melalui lambang-lambang negara, bahwa negara menganut 
nilai-nilai yang luhur seperti keadilan sosial bagi masyarakatnya, menganut sistem 
musyawarah dan lain sebagainya. 
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C. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian tindakan kelas yang pernah dilakukan tentang kognitif anak 
mengenal benda-benda alam oleh beberapa peneliti yakni:  
1. Nirmala Nasution, dengan judul “Upaya meningkatkan kognitif anak tentang 
gejala alam melalui metode demonstrasi pada anak RA An-Nuur Medan”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dengan persentase 
awal 10% pada pra siklus, selanjutnya pada siklus pertama naik menjadi 40%, 
kemudian pada siklus kedua naik menjadi 60%, selanjutnya pada siklus ke tiga 
naik menjadi 85%. Penelitian ini dikatakan berhasil pada siklus ketiga dengan 
persentase keberhasilan minimal 80% dari jumlah anak sebanyak 20 orang 
dalam satu kelas. 
2. Siti Aisyah Lubis, dengan judul “Upaya meningkatkan kreativitas anak 
menggunakan media barang bekas materi alam pada RA Salamah Binjai”. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan terhadap 
kreativitas anak menggunakan media barang bekas. Standart keberhasilan 
minimal 80% dengan ketentuan keberhasilan berkembang sesuai harapan dan 
berkembang sangat baik. Peningkatan yang terjadi pada pra siklus nilai rata-rata 
anak adalah 20% atau 3 anak. Pada siklus pertama terjadi peningkatan sebesar 
20% atau keberhasilan mencapai 40% atau 6 anak. Pada siklus kedua terjadi 
peningkatan sebesar 20% lagi atau keberhasilan mencapai 60% atau 9 anak. 
Selanjutnya terjadi peningkatan nilai rata-rata anak sebesar 20% pada siklus 
ketiga, sehingga keberhasilan mencapai 80 % atau 12 anak. 
Berdasarkan hasil temuan tentang penelitian terdahulu bahwa penelitian yang akan 
peneliti lakukan berbeda dengan peneletian terdahulu. Perbedaan tersebut sangat 
signifikan baik metode maupun media yang digunakan. Pada penelitian ini peneliti 
menerapkan metode eksperimen tentang benda-benda alam, sementara penelitain 
terdahulu tentang gejala alam dan materi alam.    
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini akan dilakukan di RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu 
Selatan yang beralamat Pasar IV Dusun Cinta Damai Afdeling C Desa Aek Raso 
Kecamatan Torgamba Labuhan Batu Selatan. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian akan dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019. Waktu yang dibutuhkan selama 2 bulan sejak bulan Januari–Februari 
2019, dan akan disesuaikan dengan kebutuhan proses belajar mengajar yang efektif.  
Adapun waktu  yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah:  
Tabel 01 
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 
Alokasi Waktu 
Februari Maret 
Mingggu Mingggu 
 N 
O 
Kegiatan  
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Perizinan         
2 Penelitian Siklus I         
3 Penelitian Siklus II         
4 Penelitian Siklus III         
5 Analisis data         
6 Pengolahan Data         
7 Penyusunan Laporan         
   
 
3. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan dilakukan selama 3 siklus. Penelitian 
ini dilakukan di dalam kelas guna memperbaiki pembelajaran dan meningkatkan 
proses belajar mengajar anak pada kelas tertentu yang akan dilakukan selama 3 
siklus. 
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Penelitian Tindakan Kelas diartikan suatu kajian yang bersifat reflektif oleh 
pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kognitif dari tindakan-tindakan 
yang dilakukan itu, serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi dimana praktek-
praktek pembelajaran tersebut dilakukan.39 Defenisi lain bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan 
oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, 
berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.40 
Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa karakteristik, menurut Zaenal Aqib 
karakteristik PTK meliputi: 
1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam intruksional 
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya. 
3. Peneliti Sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi 
4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik intruksional 
5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus. 41 
 
Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya, 
rancangan atau desain PTK yang digunakan adalah menggunakan model PTK 
Kemmis & Mc. Taggart yang dalam alur penelitiannya yakni meliputi .42 Rancangan 
kegiatan ini dapat digambarkan berikut ini 
Gambar 02 
Alur Penelitian Tindakan Kelas  
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
39Wahid Murni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikann Agama dan Umum 
dari Teori Menuju Praktik Disertai Contoh Hasil Penelitian (Malang: UM Press, 2009), h. 14. 
40Rochiati Wiraatmadja, Model Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 12.  
41Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 16  
42Suharsimi Arikunto,  Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 16.  
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B. Persiapan Penelitian Tindakan Kelas 
Persiapan yang dilakukan peneliti diawali dengan penyusunan Rencana 
Kegiatan satu siklus, yang dilanjutkan dengan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH). Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan 
merupakan sebuah proses untuk meningkatkan kognitif anak tentang benda-benda 
alam melalui metode eksperimen pada anak RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu 
Selatan. Semua rencana kegiatan yang disusun terlebih dahulu didiskusikan dengan 
Kepala RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan beserta seluruh guru dan 
teman sejawat. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan 
Batu Selatan dengan jumlah anak 15 orang, yang terdiri dari 7 anak laki-laki, dan 8 
anak  perempuan.  
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Anak  
Data yang diperoleh dari anak adalah data kegiatan anak melakukan 
eksperimen untuk meningkatkan kognitif tentang benda-benda alam. Data ini 
diperoleh melalui hasil observasi. Adapun sumber data dari anak adalah: 
Tabel 02  
Data Anak TA . 2018-2019 
NO Nama Anak L/P 
1 Ahmad Ardiansyah L 
2 Alif Pebriansyah L 
3 Bima Permana L 
4 Dinda Septiani P 
5 Fajar Triansyah P 
6 Irfan Maulana L 
7 Jul Padly L 
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8 Lailatussyifa P 
9 Nur Azzahra Salsabila P 
10 Nurrahma Aisyah P 
11 Sakinah P 
12 Wahyu Adlian L 
13 Zahra Ayunda P 
14 Zidan Aditya L 
15 Zidna Kayla Rizki P 
 
2. Guru. 
Sumber data dari guru berupa lembaran observasi hasil kegiatan anak 
meningkatkan kognitif anak tentang benda-benda alam melalui metode eksperimen 
selama proses kegiatan penelitian berlangsung. Selain itu sumber dari guru juga 
berupa ungkapan anak kepada guru dan temannya, serta ungkapan anak dengan 
guru, selain itu wawancara guru dengan anak selama kegiatan penelitian yang 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Adapun data guru RA Al-Anshor 
Aek Raso Labuhan Batu Selatan: 
Tabel 03 
 Data Guru TA . 2018-2019 
Nama Guru Tugas Waktu 
Masrah Habibi Guru 24 Jam/Minggu 
Eka Maya Nurjannah, S.Pd. Guru 24 Jam/Minggu 
Nurna Ningsih Guru 24 Jam/Minggu 
 
3. Teman Sejawat.   
Teman sejawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan 
mengamati kegiatan penelitian, baik pengamatan kepada anak selama proses 
pembelajaran, dan pengamatan kepada peneliti sebagai pelaksana kegiatan. Hasil 
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pengamatan teman sejawat selanjutnya menjadi bahan untuk refleksi. Adapun guru 
yang menjadi teman sejawat pada penelitian ini adalah:  
 
Tabel 04 
Teman Sejawat 
Nama Teman Sejawat Tugas Waktu 
Eka Maya Nurjannah, S.Pd. Kolaborator  24 Jam/Minggu 
Nurna Ningsih Teman Sejawat 24 Jam/Minggu 
  
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Bagian penting dalam suatu penelitian adalah pengumpulan data, 
pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal atau keterangan-
keterangan sebagian atau keseluruhan elemen yang akan menunjang dan 
mendukung penelitian. Data yang terkumpul dianalisis dan hasilnya digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan suatu simpulan. Setiap jenis 
peneliti mempunyai cara atau metode tersendiri untuk pengumpulan data. Hal ini 
disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan. Pada PTK, proses pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dan 
alat pengumpulan data yang digunakan adalah:  
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Teknik Observasi. Teknik observasi adalah upaya merekam semua 
peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan itu 
berlangsung dengan atau tanpa alat bantuan. Observasi dipusatkan pada 
proses maupun hasil tindakan beserta segala peristiwa yang 
melingkupinya. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas 
selama kegiatan penelitian. Lembar observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang keadaan subjek penelitian yang meliputi 
situasi dan aktivitas anak dan guru terhadap kegiatan pembelajaran 
selama berlangsungnya penelitian tindakan. Tindakan yang dilakukan 
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dalam penelitian ini adalah kognitif anak tentang benda-benda alam 
melalui metode eksperimen pada anak RA Al-Anshor Aek Raso Labusel. 
b. Dokumentasi, dokumentasi diperlukan sebagai bukti kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan anak sebagai bukti autentik yaitu fakta 
kegiatan  berupa photo kegiatan dan daftar hadir anak 
2. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah panduan observasi. 
Instrumen observasi yang digunakan pada PTK ini ialah check list atau daftar cek. 
Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari 
semua aspek yang akan diobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda ada 
atau tidak adanya dengan tanda cek (√) tentang aspek yang diobservasi. Adapun alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah: 
Tabel 05 
Observasi Kegiatan Eksperimen  
Anak suka 
bertanya 
 
Anak tertarik 
untuk 
melakukan 
penyelidikan 
Anak mampu 
menjawab 
pertanyaan 
tentang 
eksperimen 
N
O 
Nama Santri  L
/
P 
 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
BS
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
1 Ahmad Ardiansyah L 
            
2 Alif Pebriansyah L 
            
3 Bima Permana L 
            
4 Dinda Septiani P 
            
5 Fajar Triansyah P 
            
6 Irfan Maulana L 
            
7 Jul Padly L 
            
8 Lailatussyifa P 
            
9 Nur Azzahra Salsabila P 
            
10 Nurrahma Aisyah P 
            
11 Sakinah P 
            
12 Wahyu Adlian L 
            
13 Zahra Ayunda P 
            
14 Zidan Aditya L 
            
15 Zidna Kayla Rizki P 
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Keterangan 
BSB  = Berkembang Sangat Baik 
BSH  = Berkembang Sesuai Harapan 
MB  = Mulai Berkembang 
BB  = Belum Berkembang 
 
F. Indikator Kinerja 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu anak dikategorikan berhasil 
apabila hasil belajar anak mencapai 80%. Adapun indikator kinerjanya: 
 
Tabel 06.  
Indikator Kinerja 
Indikator Kinerja Anak Indikator Kinerja Guru 
Indikator keberhasilan penelitian ini 
pada anak apabila anak memiliki 
kognitif tentang benda-benda alam 
melalui metode eksperimen mencapai 
80% dari seluruh anak, dengan standart 
ketuntasan nilai minimal Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH). Hasil analisis 
ini digunakan sebagai bahan refleksi 
untuk melakukan perencanaan lanjutan 
dalam siklus selanjutnya dan juga 
dijadikan sebagai bahan refleksi dalam 
memperbaiki rancangan pembelajaran.  
Indikator Kinerja Guru, apabila guru 
mampu melaksanakan semua rencana 
pembelajaran dengan baik, yang 
ditandai dengan keberhasilan anak 
dalam penelitian mencapai minimal 
80% dengan predikat minimal 
berkembang sesuai harapan (BSH) 
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G. Analisa Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk analisis yaitu: 
1. Analisis data kualitatif, yaitu data yang berbentuk uraian mengenai aktifitas 
guru dan anak selama proses pembelajaran, serta kondisi selama proses 
pembelajaran berlangsung.43   
2. Analisis data kuantitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk angka-angka 
yang peneliti peroleh dari hasil observasi yang diinterpretasikan dalam 
bentuk persen.  
Analisis data kuantitatif selanjutnya adalah mencari persentase keberhasilan 
dengan rumus: 
P= x 100% 
Keterangan 
P= Presentase keberhasilan 
f= Jumlah anak yang mendapat nilai 
n= Jumlah anak44 
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan strategi tindakan kelas model siklus karena 
objek penelitian hanya satu kelas yang meliputi: 
a. Perencanaan 
Kegiatan ini meliputi: 
1. Membuat skenario perbaikan 
2. Membuat perencanaan pengajaran 
3. Mempersiapkan alat peraga 
4. Membuat lembar observasi 
5. Mendesain alat evaluasi 
 
 
                                                           
43Ibid., h. 45  
44Ibid.  
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b. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini adalah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sebagaimana yang telah direncanakan. 
c. Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan observasi langsung terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini, data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan 
dianalisis guna mengetahui seberapa jauh tindakan telah membawa perubahan, dan 
bagaimana perubahan terjadi. Secara rinci tahapan penelitian ini dapat dijabarkan 
dalam gambar berikut ini. 
 
1. Deskripsi Pra Siklus 
 Berdasarkan hasil observasi awal atau pra siklus pada anak Al-Anshor Aek 
Raso Labuhan Batu Selatan, bahwa kognitif anak tentang benda-benda alam masih 
sangat rendah.  
 
2. Deskripsi Siklus 1 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini guru : 
 Membuat skenario perbaikan 
 Membuat rencana kegiatan satu siklus  
 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
 Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan bola dan senter 
 Membuat lembar observasi. 
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b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini guru : 
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan dengan 
absensi pada setiap anak  
 Guru menyiapkan media pembelajaran eksperimen 
 Guru membuat kaitan dengan menjelaskan bagaimana pembelajaran dilakukan. 
 Guru membagi anak menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 5 anak tiap kelompok  
 Guru memberikan contoh tentang bumi dan bulan  
 Guru memberikan semangat dan mengamati anak saat bereksperimen tentang 
benda-benda alam. 
 
c. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini guru : 
 Memonitor kegiatan anak dalam melakukan eksperimen untuk meningkatkan 
kognitif anak tentang benda-benda alam  
 Membantu anak  jika menemui kesulitan 
 Memberikan tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak. 
 
d. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini guru: 
 Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.  
 sebagai dasar perlu atau tidak melaksanakan siklus kedua. Jika pada siklus 1 
belum menunjukkan adanya peningkatan kognitif anak tentang benda-benda 
alam melalui metode eksperimen, maka perlu dilanjutkan dengan siklus II. 
 
3. Deskripsi Siklus 2 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini guru : 
 Membuat skenario perbaikan siklus 1 
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 Membuat rencana kegiatan satu siklus untuk siklus II  
 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
 Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan yaitu kipas angin, air, tanah, 
selang air dan papan. 
 Membuat lembar observasi. 
 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini guru : 
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan dengan 
absensi pada setiap anak  
 Guru menyiapkan media pembelajaran eksperimen 
 Guru membuat kaitan dengan menjelaskan bagaimana pembelajaran dilakukan. 
 Guru membagi anak menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 5 anak tiap kelompok  
 Guru memberikan contoh tentang gunung dan bintang 
 Guru memberikan semangat dan mengamati anak saat bereksperimen tentang 
benda-benda alam. 
 
c. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini guru : 
 Memonitor kegiatan anak dalam melakukan eksperimen. 
 Membantu anak  jika menemui kesulitan 
 Memberikan tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak. 
 
d. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini guru : 
 Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.  
 sebagai dasar perlu atau tidak melaksanakan siklus ketiga. Jika pada siklus II 
belum menunjukkan adanya peningkatan kognitif anak tentang benda-benda 
alam, maka perlu dilanjutkan dengan siklus III. 
 
 
  
 
 
 
32 
4. Deskripsi Siklus 3 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini guru : 
 Membuat skenario perbaikan siklus II 
 Membuat rencana kegiatan satu siklus untuk siklus III  
 Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
 Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan, air, baskom. reflika kapal, 
dan pasir 
 Membuat lembar observasi. 
 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini guru : 
 Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdo’a bersama dan diteruskan dengan 
absensi pada setiap anak  
 Guru menyiapkan media pembelajaran eksperimen 
 Guru membuat kaitan dengan menjelaskan bagaimana pembelajaran dilakukan. 
 Guru membagi anak menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 5 anak tiap kelompok  
 Guru memberikan contoh benda-benda alam seperti kapal laut dan kapal 
terbang.  
 Guru memberikan semangat dan mengamati anak saat bereksperimen tentang 
benda-benda alam. 
 
c. Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini guru : 
 Memonitor kegiatan anak dalam melakukan eksperimen untuk meningkatkan 
kognitif anak tentang benda-benda alam. 
 Membantu anak  jika menemui kesulitan 
 Memberikan tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak. 
 
d. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini guru: 
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 Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.  
 sebagai dasar perlu atau tidak melaksanakan siklus selanjutnya. Apabila pada 
siklus III belum menunjukkan adanya peningkatan kognitif anak tentang benda-
benda alam melalui metode eksperimen, maka perlu dilanjutkan dengan siklus 
selanjutnya. Akan tetapi, apabila pada siklus ini telah tercapai, maka penelitian 
ini selesai hingga siklus III. 
 
I. Personalia Penelitian  
Penelitian ini dibantu oleh kolaborator, dan teman sejawat sesuai pembagian 
tugas, adapun yang terlibat dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 07 
Tim Peneliti  
Nama Penelitian Tugas Waktu 
Masrah Habibi Peneliti  Mengumpulkan 
Data 
 Menganalisis 
Data 
 Pengambilan 
Keputusan 
24 Jam/Minggu 
Eka Maya Nurjannah, 
S.Pd. 
Kolaborator Penilai 1 24 Jam/Minggu 
Nurna Ningsih Teman Sejawat Penilai 2 24 Jam/Minggu 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripi Penelitian Pra Siklus 
Guru sebagai tenaga pendidik memiliki peranan penting dalam 
mengembangkan proses berpikir anak. Pengembangan kemampuan berpikir kritis 
sangat penting dalam pendidikan karena dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
dan meningkatkan daya pikir anak. Kemampuan bereksperimen pada anak 
hendaklah dipupuk sejak dini karena dengan mendidik anak untuk berpikir kritis 
akan membantu anak untuk secara aktif membangun pertahanan diri terhadap 
serangan informasi di sekelilingnya melalui eksperimen. Kegiatan pengembangan 
kemampuan dalam mengenal benda-benda alam penting bagi perkembangan anak, 
karena alam didiami anak dalam kehidupan sehari-hari. Pengenalan tentang alam 
dapat membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir, membantu anak untuk 
mengenal dan memupuk rasa cinta alam sekitar, sehingga menyadari kebesaran dan 
keagungan Allah swt. 
 Pengenalan alam pada anak usia dini, tidak terlepas dari peran guru dalam 
menentukan pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada membangun 
atau mengkonstruksikan pengetahuan tentang konsep yang sedang dibahas. Hal ini 
memerlukan kreativitas guru untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, menyenangkan, gembira dan berbobot, yang pada akhirnya anak mampu 
berpartisipasi aktif secara efektif dan efisien. Berdasarkan pengalaman peneliti 
sebagai guru RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan, khususnya pada 
materi berbicara tentang bumi, bintang dan bulan. Anak cenderung menerima apa 
yang telah disampaikan guru, anak masih sulit diajak berpikir. Ketika guru bertanya 
kenapa terjadi siang dan malam, anak justru tidak dapat menjawabnya kecuali 
seorang anak dengan celotehnya “siang biar bisa sekolah, dan malam biar bisa 
tidur”. Hal ini menunjukkan bahwa anak tidak memahami secara mendasar 
bagaimana terjadinya siang dan malam yang terjadi di bumi. Begitu pula dengan 
materi-materi lain bahwa anak cendrung menerima apa yang telah disampaikan guru 
kepada anak, tanpa mau bertanya dan menganalisa materi yang disampaikan guru, 
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sehingga kognitif anak tentang benda-benda alam masih rendah. Hal ini berdasarkan 
hasil observasi awal atau pra siklus berikut ini. 
Tabel 08 
Observasi Kognitif Anak Pada Pra Siklus 
Anak suka 
bertanya 
 
Anak tertarik 
untuk 
melakukan 
penyelidikan 
Anak mampu 
menjawab 
pertanyaan 
tentang 
eksperimen 
N
O 
Nama Santri  L
/
P 
 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
BS
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
1 Ahmad Ardiansyah L √    √    √    
2 Alif Pebriansyah L 
 √    √     √  
3 Bima Permana L √    √    √    
4 Dinda Septiani P √    √    √    
5 Fajar Triansyah P 
 √    √    √   
6 Irfan Maulana L 
  √    √     √ 
7 Jul Padly L √    √    √    
8 Lailatussyifa P 
 √    √    √   
9 Nur Azzahra Salsabila P √    √    √    
10 Nurrahma Aisyah P 
 √    √    √   
11 Sakinah P 
   √    √    √ 
12 Wahyu Adlian L √    √    √    
13 Zahra Ayunda P √    √    √    
14 Zidan Aditya L √    √     √   
15 Zidna Kayla Rizki P √    √    √    
Keterangan 
BSB  = Berkembang Sangat Baik 
BSH  = Berkembang Sesuai Harapan 
MB  = Mulai Berkembang 
BB  = Belum Berkembang 
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Tabel 09 
Perolehan Observasi Pada Pra Siklus  
BB MB BSH BSB N
O 
Indikator 
f1 
(%) 
f2 
(%) 
f3 
(%) 
f4 
(%) 
Jumlah 
Anak (%) 
9 4 1 1 15 1 Anak suka bertanya 
 
60% 26,6
% 
6,7
% 
6,7
% 
100% 
9 4 1 1 15 2 Anak tertarik untuk melakukan 
penyelidikan 
60% 26,6
% 
6,7
% 
6,7
% 
100% 
8 4 1 2 15 3 Anak mampu menjawab 
pertanyaan tentang eksperimen 53,3
% 
26,6
% 
6,7
% 
13,4
% 
100% 
Rumus Data Kuantitatif 
 
P= x 100% 
Keterangan 
P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
Grafik 01. 
Kognitif Anak Pada Pra Siklus  
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 Berdasarkan observasi pada pra siklus yang telah dituangkan pada tabel serta 
grafik di atas diketahui  bahwa: 
1. Anak suka bertanya, yang belum berkembang terdapat 9 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 60%, mulai berkembang terdapat 4 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 26,6%, berkembang sesuai harapan 1 anak atau 
apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang sangat baik 1 anak atau 
apabila dipersentasekan sebesar 6,7%.  
2. Anak tertarik untuk melakukan penyelidikan, yang belum berkembang 
terdapat 9 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 60%, mulai berkembang 
terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,6%, berkembang 
sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang 
sangat baik 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%. 
3. Anak mampu menjawab pertanyaan tentang eksperimen, yang belum 
berkembang terdapat 8 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 53,3%, 
mulai berkembang terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
26,6%, berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan 
sebesar 6,7%, berkembang sangat baik 2 anak atau apabila dipersentasekan 
sebesar 13,4%. 
Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, maka dapat ditentukan tingkat 
kemampuan kognitif anak pada pra siklus ini sesuai ketentuan tingkat keberhasilan 
minimal adalah BSH adalah:  
Tabel 10.  
Rata-Rata Kemampuan Kognitif Anak Pada Pra Siklus  
BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
N
O 
Indikator 
f3 (%) f4 (%) f3 + f4 
(%) 
1 1 2 1 Anak suka bertanya 
 6,7% 6,7% 13,4% 
1 1 2 2 Anak tertarik untuk melakukan 
penyelidikan 
6,7% 6,7% 13,4% 
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1 2 3 3 Anak mampu menjawab 
pertanyaan tentang eksperimen 6,7% 13,4% 20,1% 
 RATA-RATA 15,6% 
 
Berdasarkan perhitungan pada observasi pra siklus dapat diketahui bahwa 
kemampuan kognitif anak pada pra siklus ini adalah: 
1. Anak suka bertanya, yang berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang sangat baik 1 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 6,7%, totalnya adalah 2 anak dengan persentase 
13,4%.  
2. Anak tertarik untuk melakukan penyelidikan, yang berkembang sesuai 
harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang 
sangat baik 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, totalnya 
adalah 2 anak dengan persentase 13,4%. 
3. Anak mampu menjawab pertanyaan tentang eksperimen, yang berkembang 
sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, 
berkembang sangat baik 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4% 
totalnya adalah 3 anak dengan persentase 20,1%. 
Berdasarkan perhitungan pada pra siklus ini dapat diketahui bahwa kognitif 
anak RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan dengan rata-rata 15,6%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kognitif anak pada pra siklus ini masih sangat rendah.  
 
B. Deskripsi Penelitian Siklus I 
1.  Perencanaan Siklus 1 
Tahapan perencanaan tindakan siklus 1 
a) Menyusun RPPH dengan tema alam semesta, serta sub tema benda-benda 
alam. 
b) Menyiapkan kegiatan pembelajaran melakukan eksperimen 
c) Menyiapkan lembar observasi 
d) Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
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Skenario Perbaikan 
a) Guru memberikan penjelasan tentang cara melakukan eksperimen 
b) Guru memberikan penjelasan tentang media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
c) Anak melakukan kegiatan pembelajaran melakukan eksperimen terhadap 
benda-benda alam 
d) Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam melakukan 
kegiatan.  
Tujuan Perbaikan :Penerapan metode eksperimenuntuk meningkatkan 
kognitif anak tentang benda-benda alam di RA  Al-
Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan  
Kegiatan pengembangan :Melakukan kegiatan eksperimen 
Pengelolaan kelas :Anak dibentuk dalam kelompok kemudian secara 
individu untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
Langkah-langkah perbaikan:   
a) Guru memberikan penjelasan tentang  cara eksperimen yang akan dilakukan 
b) Anak melakukan kegiatan pembelajaran melakukan eksperimen  
c) Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam melakukan kegiatan 
 
2. Pelaksanaan tindakan siklus I 
a. RPPH  Hari Ke 1  
Hari/Tanggal  : Senin 04 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda alam  
Sub-sub tema  : Jenis-jenis benda alam 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menghitung jumlah benda-benda alam 
b) Mewarnai gambar bumi 
c) Melakukan eksperimen membuat bumi dari tanah 
d) Menciptakan bentuk benda alam dari bahan lain  
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b. RPPH  Hari Ke 2  
Libur Imlek  
 
c. RPPH  Hari Ke 3 
Hari/Tanggal  : Rabu 06 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda alam  
Sub-sub tema  : Air  
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menggunting tulisan air 
b) Menulis angka 12 pada pola bulan sabit 
c) Menyiram tanaman dengan air 
d) Melakukan eksperimen membuat bulan sabit dari plastisin 
 
d. RPPH  Hari Ke 4  
Hari/Tanggal  : Kamis, 07 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda alam  
Sub-sub tema  : Udara 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menghirup udara 
b) Menulis akata udara 
c) Melihat video udara segar dan kotor 
d) Melakukan eksperimen membuat galaxy adari tanah   
 
e. RPPH  Hari Ke 5  
Hari/Tanggal  : Jumat, 08 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda alam  
Sub-sub tema  : Api 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Membentuk tulisan api 
b) Menulis angka 13 pada pola api 
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c) Menghitung gambar lidah api 
d) Melakukan eksperimen terjadi api 
Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi, hasil 
observasi pada siklus I ini yaitu: 
Tabel 11 
Observasi Kognitif Anak Pada Siklus I 
Anak suka 
bertanya 
 
Anak tertarik 
untuk 
melakukan 
penyelidikan 
Anak mampu 
menjawab 
pertanyaan 
tentang 
eksperimen 
N
O 
Nama Santri  L
/
P 
 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
BS
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
1 Ahmad Ardiansyah L 
 √   √     √   
2 Alif Pebriansyah L 
  √    √     √ 
3 Bima Permana L 
 √     √   √   
4 Dinda Septiani P √    √    √    
5 Fajar Triansyah P 
   √  √    √   
6 Irfan Maulana L 
   √    √    √ 
7 Jul Padly L √    √    √    
8 Lailatussyifa P 
   √   √    √  
9 Nur Azzahra Salsabila P √    √    √    
10 Nurrahma Aisyah P 
 √    √    √   
11 Sakinah P 
   √    √    √ 
12 Wahyu Adlian L √    √    √    
13 Zahra Ayunda P 
 √    √    √   
14 Zidan Aditya L √    √     √   
15 Zidna Kayla Rizki P 
 √    √    √   
Keterangan 
BSB  = Berkembang Sangat Baik 
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BSH  = Berkembang Sesuai Harapan 
MB  = Mulai Berkembang 
BB  = Belum Berkembang 
Tabel 12 
Perolehan Observasi Pada Siklus I  
BB MB BSH BSB N
O 
Indikator 
f1 
(%) 
f2 
(%) 
f3 
(%) 
f4 
(%) 
Jumlah 
Anak (%) 
  5 5 1 4 15 1 Anak suka bertanya 
 
33,3
% 
33,3
% 
6,7
% 
26,7
% 
100% 
6 4 3 2 15 2 Anak tertarik untuk melakukan 
penyelidikan 40 
% 
26,6
% 
20% 13,4
% 
100% 
4 7 1 3 15 3 Anak mampu menjawab 
pertanyaan tentang eksperimen 26,7
% 
46,7
% 
6,7
% 
20
% 
100% 
Rumus Data Kuantitatif 
 
P= x 100% 
Keterangan 
P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
Grafik 02 
Kognitif Anak Pada Siklus I  
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 Berdasarkan observasi pada siklus I yang telah dituangkan pada tabel serta 
grafik di atas diketahui  bahwa: 
1. Anak suka bertanya, yang belum berkembang terdapat 5 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 33,3%, mulai berkembang terdapat 5 anak atau 
apabila dipersentasekan sebesar 33,3%, berkembang sesuai harapan 1 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang sangat baik 4 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 26,7%.  
2. Anak tertarik untuk melakukan penyelidikan, yang belum berkembang 
terdapat 6 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 40%, mulai berkembang 
terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,6%, berkembang 
sesuai harapan 3 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 20%, berkembang 
sangat baik 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%. 
3. Anak mampu menjawab pertanyaan tentang eksperimen, yang belum 
berkembang terdapat 8 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 53,3%, 
mulai berkembang terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
26,6%, berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan 
sebesar 6,7%, berkembang sangat baik 2 anak atau apabila dipersentasekan 
sebesar 13,4%. 
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Berdasarkan hasil observasi pada siklus I tersebut, maka dapat ditentukan kognitif 
anak pada siklus I ini sesuai ketentuan tingkat keberhasilan minimal adalah BSH 
adalah:  
Tabel 13.  
Rata-Rata Kemampuan Kognitif Anak Pada Siklus I  
BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
N
O 
Indikator 
f3 (%) f4 (%) f3 + f4 
(%) 
1 4 5 1 Anak suka bertanya 
 6,7% 26,7% 33,4% 
3 2 5 2 Anak terangsang untuk melakukan 
penyelidikan 
20% 13,4% 33,4% 
1 3 4 3 Anak mampu mengutarakan 
penjelasan sebanyak-banyaknya 6,7% 20% 26,7% 
 RATA-RATA 31,16% 
 
Berdasarkan perhitungan pada observasi siklus I dapat diketahui kemampuan 
kognitif anak pada siklus I ini adalah: 
1. Anak suka bertanya, yang berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang sangat baik 4 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 26,7%, totalnya adalah 5 anak dengan persentase 
33,4%.  
2. Anak tertarik untuk melakukan penyelidikan, yang berkembang sesuai 
harapan 3 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 20%, berkembang 
sangat baik 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%, totalnya 
adalah 5 anak dengan persentase 33,4%. 
3. Anak mampu mengutarakan penjelasan sebanyak-banyaknya, yang 
berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
6,7%, berkembang sangat baik 3 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
20% totalnya adalah 4 anak dengan persentase 26,7%. 
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Berdasarkan perhitungan pada siklus I ini dapat diketahui bahwa kognitif 
anak RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan dengan rata-rata 31,16%. Hal 
ini menunjukkan kognitif anak pada siklus I ini  masih sangat rendah. Melihat 
kondisi tersebut peneliti merencanakan perbaikan melalui penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan kognitif anak RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan 
melalui kegiatan bereksperimen untuk siklus II. 
 
Refleksi 
Hasil refleksi pada siklus I ini adalah:  
1. Kekuatan 
a. Pembelajaran berjalan sesuai dengan skenario 
b. Anak merasa senang belajar sambil bermain 
c. Terjadi perubahan pada tiap-tiap pembelajaran (hari) 
2. Kelemahan  
a. Anak masih lebih senang bermain dari pada belajarnya. 
b. 9 anak masih sulit untuk melakukan pembelajaran. 
c. 9 anak belum memahami kegiatan eksperimen. 
 
C. Deskripsi Penelitian Siklus II 
a. RPPH  Hari Ke 1  
Hari/Tanggal  : Senin 11 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda alam  
Sub-sub tema  : Pasir 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Mengisi pola dengan pasir 
b) Membuat bentuk dari pasir 
c) Melakukan eksperimen membuat benda padat dari pasir 
d) Menciptakan bentuk dari pasir 
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b. RPPH  Hari Ke 2  
Hari/Tanggal  : Selasa 12 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda alam  
Sub-sub tema  : Batu  
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menulis tulisan batu 
b) Manfaat batu 
c) Bentuk tulisan batu 
d) Mengelompokkan ukuran batu 
e) Melakukan eksperimen membuat batu dari tanah 
c. RPPH  Hari Ke 3 
Hari/Tanggal  : Rabu 13 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda alam  
Sub-sub tema  : besi  
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menghubungkan benda yang terbuat dari besi 
b) Menulis angka 15 pada pola 
c) Menulis kata pedang besi 
d) Melakukan eksperimen memanaskan besi 
d. RPPH  Hari Ke 4  
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda alam  
Sub-sub tema  : Emas 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menghitung jumlah cicncin emas 
b) Mengurutkan benda yang dapat terbuat dari emas 
c) Melipat kertas bentuk cincin emas 
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d) Melakukan eksperimen melelehkan emas 
 
e. RPPH  Hari Ke 5  
Hari/Tanggal  : Jumat, 15 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda alam  
Sub-sub tema  : Perak 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menghitung jumlah gambar medali perak 
b) Peraktek membuat medali dari pita dan karton 
c) Menggambar medali seperti bulan purnama 
d) Melakukan eksperimen terjadinya bulan purnama  
Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi yaitu: 
 
Tabel 14 
Observasi Kognitif Anak Pada Siklus II 
Anak suka 
bertanya 
 
Anak tertarik 
untuk 
melakukan 
penyelidikan 
Anak mampu 
menjawab 
pertanyaan 
tentang 
eksperimen 
N
O 
Nama Santri  L
/
P 
 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
BS
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
1 Ahmad Ardiansyah L 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
2 Alif Pebriansyah L 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
3 Bima Permana L 
 
√ 
    
√ 
   
√ 
 
4 Dinda Septiani P √ 
   
√ 
   
√ 
   
5 Fajar Triansyah P 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
6 Irfan Maulana L 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
7 Jul Padly L 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  
8 Lailatussyifa P 
  
√ 
    
√ 
  
√ 
 
9 Nur Azzahra Salsabila P √ 
   
√ 
   
√ 
   
10 Nurrahma Aisyah P 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
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11 Sakinah P 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
12 Wahyu Adlian L 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  
13 Zahra Ayunda P 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
14 Zidan Aditya L 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  
15 Zidna Kayla Rizki P 
  
√ 
    
√ 
 
 √ 
 
Keterangan 
BSB  = Berkembang Sangat Baik 
BSH  = Berkembang Sesuai Harapan 
MB  = Mulai Berkembang 
BB  = Belum Berkembang 
 
Tabel 15 
Perolehan Observasi Pada Siklus II  
BB MB BSH BSB N
O 
Indikator 
f1 
(%) 
f2 
(%) 
f3 
(%) 
f4 
(%) 
Jumlah 
Anak (%) 
2 5 2 6 15 1 Anak suka bertanya 
 
13,3
% 
33,3
% 
13,4
% 
40
% 
100% 
2 4 1 8 15 2 Anak tertarik untuk melakukan 
penyelidikan 13,3
% 
26,7
% 
6,7
% 
53,3
% 
100% 
2 4 3 6 15 3 Anak mampu menjawab 
pertanyaan tentang eksperimen  13,4
% 
26,6
% 
20% 40
% 
100% 
Rumus Data Kuantitatif 
 
P= x 100% 
Keterangan 
P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
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Grafik 03 
Kognitif Anak Pada Siklus II  
 
 Berdasarkan observasi pada siklus II yang telah dituangkan pada tabel serta 
grafik di atas diketahui  bahwa: 
1. Anak suka bertanya, yang belum berkembang terdapat 2 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 13,3%, mulai berkembang terdapat 5 anak atau 
apabila dipersentasekan sebesar 33,3%, berkembang sesuai harapan 2 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%, berkembang sangat baik 6 anak 
atau apabila dipersentasekan sebesar 40%.  
2. Anak tertarik untuk melakukan penyelidikan, yang belum berkembang 
terdapat 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,3%, mulai 
berkembang terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 26,7%, 
berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, 
berkembang sangat baik 8 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 53,3%. 
3. Anak mampu menjawab pertanyaan tentang eksperimen, yang belum 
berkembang terdapat 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,4%, 
mulai berkembang terdapat 4 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
26,6%, berkembang sesuai harapan 3 anak atau apabila dipersentasekan 
sebesar 20%, berkembang sangat baik 6 anak atau apabila dipersentasekan 
sebesar 40%. 
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Berdasarkan hasil observasi pada siklus II tersebut, maka dapat ditentukan 
kognitif anak pada siklus II ini sesuai ketentuan tingkat keberhasilan minimal adalah 
BSH adalah:  
Tabel 16.  
Rata-Rata Kemampuan Kognitif Anak Pada Siklus II  
BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
N
O 
Indikator 
f3 (%) f4 (%) f3 + f4 
(%) 
2 6 8 1 Anak suka bertanya 
 13,4% 40% 53,4% 
1 8 9 2 Anak tertarik untuk melakukan 
penyelidikan 
6,7% 53,3% 60% 
3 6 9 3 Anak mampu menjawab 
pertanyaan tentang eksperimen 20% 40% 60% 
RATA-RATA 57,8% 
 
Berdasarkan perhitungan pada observasi siklus II dapat diketahui 
kemampuan kognitif anak pada siklus II ini adalah: 
1. Anak suka bertanya, yang berkembang sesuai harapan 2 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 13,4%, berkembang sangat baik 6 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 40%, totalnya adalah 8 anak dengan persentase 
53,4%.  
2. Anak tertarik untuk melakukan penyelidikan, yang berkembang sesuai 
harapan 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang 
sangat baik 8 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 53,3%, totalnya 
adalah 9 anak dengan persentase 60%. 
3. Anak mampu menjawab pertanyaan tentang eksperimen, yang berkembang 
sesuai harapan 3 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 20%, 
berkembang sangat baik 6 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 40% 
totalnya adalah 9 anak dengan persentase 60%. 
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Berdasarkan perhitungan pada siklus II ini dapat diketahui bahwa kognitif 
anak RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan dengan rata-rata 57,8%. Hal 
ini menunjukkan kognitif anak pada siklus II ini  masih kurang, kendatipun ada 
peningkatan. Melihat kondisi tersebut peneliti merencanakan perbaikan untuk 
melakukan tindakan selanjutnya yaitu siklus III. 
 
4. Refleksi 
Hasil refleksi pada siklus II ini adalah:  
1. Kekuatan 
a. Pembelajaran berjalan sesuai dengan skenario 
b. Anak merasa senang belajar sambil bermain 
c. Terjadi perubahan pada tiap-tiap pembelajaran (hari) 
2. Kelemahan  
a. Anak masih lebih senang bermain dari pada belajarnya. 
b. 6 anak masih sulit untuk melakukan pembelajaran. 
c. 6 anak belum memahami kegiatan eksperimen. 
 
D. Deskripsi Penelitian Siklus III 
a. RPPH  Hari Ke 1  
Hari/Tanggal  : Senin , 18 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda langit  
Sub-sub tema  : Jenis-jenis benda langit 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Mengelompokkan jenis-jenis benda langit 
b) Menghitung gambar benda-benda langit 
c) Mewarnai gambar langit 
d) Melakukan eksperimen hujun turun dari langit 
b. RPPH  Hari Ke 2  
Hari/Tanggal  : Selasa , 19 Februari 2019 
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Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda langit  
Sub-sub tema  : Jenis-jenis benda langit 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menggunting gambar awan 
b) Menjumlahkan gambar pola awan 
c) Menirukan tulisan “Awan” 
d) Melakukan eksperimen buat awan 
c. RPPH  Hari Ke 3  
Hari/Tanggal  : Rabu , 20 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda langit  
Sub-sub tema  : Bintang 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menggunting gambar bintang 
b) Menjumlahkan gambar bintang 
c) Menunjukkan karya bentuk bintang 
d) Melakuakn eksperimen air embun 
 
d. RPPH  Hari Ke 4  
Hari/Tanggal  : Kamis, 21 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda langit  
Sub-sub tema  : Jenis-jenis benda langit 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menggunting gambar bintang 
b) Menjumlahkan gambar bintang 
c) Menunjukkan karya bentuk bintang 
d) Melakuakn eksperimen air embun 
e) Merangkai kereta api 
 
e. RPPH  Hari Ke 5  
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Hari/Tanggal  : Jumat, 22 Februari 2019 
Tema/Sub Tema : Alam semesta/ benda-benda langit  
Sub-sub tema  : Jenis-jenis benda langit 
Pelaksanaan Kegiatan :  
a) Menggunting gambar awan 
b) Menjumlahkan gambar pola awan 
c) Menirukan tulisan “Awan” 
d) Melakukan eksperimen buat awan 
Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi. 
Hasil observasi pada siklus III ini yaitu: 
Tabel 17 
Observasi Kognitif Anak Pada Siklus III 
Anak suka 
bertanya 
 
Anak tertarik 
untuk 
melakukan 
penyelidikan 
Anak mampu 
menjawab 
pertanyaan 
tentang 
eksperimen 
N
O 
Nama Santri  L
/
P 
 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
BS
B 
B
B 
M
B 
B
S
H 
B
S
B 
1 Ahmad Ardiansyah L 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
2 Alif Pebriansyah L 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
3 Bima Permana L 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
4 Dinda Septiani P 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
5 Fajar Triansyah P 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
6 Irfan Maulana L 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
7 Jul Padly L 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  
8 Lailatussyifa P 
   
√ 
  
√ 
   
√ 
 
9 Nur Azzahra Salsabila P √ 
   
√ 
   
√ 
   
10 Nurrahma Aisyah P 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
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11 Sakinah P 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
12 Wahyu Adlian L 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
13 Zahra Ayunda P 
   
√ 
   
√ 
   
√ 
14 Zidan Aditya L 
 
√ 
   
√  
  
√  
 
15 Zidna Kayla Rizki P 
  
√ 
   
√ 
   
√ 
 
Keterangan 
BSB  = Berkembang Sangat Baik 
BSH  = Berkembang Sesuai Harapan 
MB  = Mulai Berkembang 
BB  = Belum Berkembang 
 
Tabel 18 
Perolehan Observasi Pada Siklus III  
BB MB BSH BSB N
O 
Indikator 
f1 
(%) 
f2 
(%) 
f3 
(%) 
f4 
(%) 
Jumlah 
Anak (%) 
1 2 1 11 15 1 Anak suka bertanya 
 
6,7
% 
13,3
% 
6,7
% 
73,3
% 
100% 
1 2 2 10 15 2 Anak tertarik untuk melakukan 
penyelidikan 6,7
% 
13,3
% 
13,3
% 
66,7
% 
100% 
1 2 2 10 15 3 Anak mampu menjawab 
pertanyaan tentang eksperimen  6,7
% 
13,3
% 
13,3
% 
66,7
% 
100% 
Rumus Data Kuantitatif 
P= x 100% 
Keterangan 
P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak 
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Grafik 04 
Kognitif Anak Pada Siklus III  
 
 Berdasarkan observasi pada siklus III yang telah dituangkan pada tabel serta 
grafik di atas diketahui  bahwa: 
1. Anak suka bertanya, yang belum berkembang terdapat 1 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 6,7%, mulai berkembang terdapat 2 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 13,3%%, berkembang sesuai harapan 1 anak atau 
apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang sangat baik 11 anak atau 
apabila dipersentasekan sebesar 73,3%.  
2. Anak tertarik untuk melakukan penyelidikan, yang belum berkembang 
terdapat 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, mulai berkembang 
terdapat 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,3%, berkembang 
sesuai harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,3%, 
berkembang sangat baik 10 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 66,7%. 
3. Anak mampu menjawab pertanyaan tentang eksperimen, yang belum 
berkembang terdapat 1 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 6,7%, mulai 
berkembang terdapat 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,3%, 
berkembang sesuai harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
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13,3%, berkembang sangat baik 10 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
66,7%. 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus III tersebut, maka dapat ditentukan 
kognitif anak pada siklus III ini sesuai ketentuan tingkat keberhasilan minimal 
adalah BSH adalah:  
Tabel 19.  
Rata-Rata Kognitif Anak Pada Siklus III  
BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
N
O 
Indikator 
f3 (%) f4 (%) f3 + f4 
(%) 
1 11 12 1 Anak suka bertanya 
 6,7% 73,3% 80% 
2 10 12 2 Anak tertarik untuk melakukan 
penyelidikan 
13,3% 66,7% 80% 
2 10 12 3 Anak mampu menjawab 
pertanyaan tentang eksperimen 13,3% 66,7% 80% 
RATA-RATA 80% 
 
Berdasarkan perhitungan pada observasi siklus III dapat diketahui kognitif 
anak pada siklus III ini adalah: 
1. Anak suka bertanya, yang berkembang sesuai harapan 1 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 6,7%, berkembang sangat baik 11 anak atau apabila 
dipersentasekan sebesar 73,3%, totalnya adalah 12 anak dengan persentase 
80%.  
2. Anak tertarik untuk melakukan penyelidikan, yang berkembang sesuai 
harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,3%, berkembang 
sangat baik 10 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 66,7%, totalnya 
adalah 12 anak dengan persentase 80%. 
3. Anak mampu menjawab pertanyaan tentang eksperimen, yang berkembang 
sesuai harapan 2 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 13,3%, 
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berkembang sangat baik 10 anak atau apabila dipersentasekan sebesar 
66,7%, totalnya adalah 12 anak dengan persentase 80%. 
Berdasarkan perhitungan pada siklus III ini dapat diketahui bahwa kognitif 
anak RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan dengan rata-rata 80%. Hal ini 
menunjukkan kemampuan kognitif anak tentang benda-benda alam hingga siklus III 
ini telah mencapai harapan yaitu 80%. Oleh sebab itu, peneliti dan teman sejawat 
sepakat bahwa penelitian ini telah berhasil dilakukan, sehingga tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
 
4. Refleksi 
Hasil refleksi pada siklus III ini adalah:  
a. Pembelajaran berjalan sesuai dengan skenario 
b. Anak merasa senang belajar sambil bermain 
c. Terjadi perubahan pada tiap-tiap pembelajaran (hari 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kognitif anak melalui 
kegiatan bereksperimen pada anak RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan 
dapat ditingkatkan. Peningkatan dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase 
pada tahap pra siklus dan setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan 
keberhasilan minimal anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan 
keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus 15,6%, selanjutnya siklus 1 rata-
ratanya adalah 31,16%, pada siklus dua terjadi peningkkatan dengan rata-rata, 
57,8%, selanjutnya pada siklus tiga rata-rata yang diperoleh anak adalah 80% Hasil 
penelitian ini apabila dipersentasekan dalam bentuk grafik adalah:  
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Grafik 05 
Peningkatan Kognitif Anak Melalui Kegiatan Bereksperimen  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kognitif anak RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan 
dapat ditingkatkan melalui kegiatan bereksperimen. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari adanya peningkatan rata-rata dalam bentuk persen dari tahap pra siklus 
dan setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal 
anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak 
yaitu pada pra siklus 15,6%, selanjutnya siklus satu rata-ratanya adalah 31,16%, 
pada siklus dua terjadi peningkkatan dengan rata-rata, 57,8%, selanjutnya pada 
siklus tiga rata-rata yang diperoleh anak adalah 80% 
  Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwa melalui 
kegiatan bereksperimen untuk meningkatkan kognitif anak tentang benda-benda 
alam di RA Al-Anshor Aek Raso Labuhan Batu Selatan yang telah dilakukan dapat 
ditingkatkan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Perlu ada kegiatan eksperimen lainnya yang dapat dilakukan bervariasi 
sebagai alternatif dalam proses pembelajaran dalam aspek lainnya.  
b. Perlu dipahami bahwa pembelajaran yang tepat bagi anak usia dini lebih 
tepat menggunakan metode yang dapat dilakukan langsung oleh anak. 
c. Perlu ada pengembangan pembelajaran lainnya bagi anak RA Al-Anshor 
Aek Raso Labuhan Batu Selatan. 
2. Bagi Anak  
a. Anak harus terus bersemangat dalam belajar apapun 
b. Anak harus dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki. 
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c. Anak harus terus meningkatkan hasil belajarnya. 
 
3. Bagi Lembaga 
a. Perlunya lembaga menyiapkan sarana pembelajaran yang menarik bagi anak. 
b. Peningkatan kualitas pembelajaran lebih utama dari pada pembangunan fisik 
atau gedung. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Kegiatan pembelajaran berkesperimen dapat juga mengembangkan aspek 
perkembangan berfikir anak, serta anak dapat mengembangkan kemampuan-
kemampuan lainnya seperti kemampuan sosial dan emosional anak. 
b. Perlu adanya penelitian lain oleh peneliti selanjutnya secara terencana untuk 
meningkatkan kualitas sekolah. 
c. Peneliti lainnya perlu membuat sebuah pembaharuan yang dapat menggali 
potensi dan bakat anak.  
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